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ABSTRACT 

Teacher burnout has become a significant issue in the field of education. This study 
aims to explore the factors that potentially contribute to teacher burnout and to 
examine principals’ social-emotional support as a strategy to prevent teacher 
burnout at SDN 2 Bogorejo and SDN 3 Bogorejo. A qualitative approach with a case 
study method was employed in this research. Data were collected through 
triangulation techniques, including in-depth interviews, participant observation, 
documentation, and questionnaires. Source triangulation involved research 
informants consisting of the principals and all teachers in both schools. Data 
analysis used the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data 
display, and conclusion drawing. The findings indicate that potential factors 
contributing to teacher burnout include student characteristics, policy changes, 
administrative demands, salary, and the distance between home and school. 
Principals provide social-emotional support to prevent teacher burnout in the form 
of empathy, interpersonal care, supportive presence, instrumental support, 
informational support, appreciation, and the creation of a positive work climate. The 
implementation is carried out through early detection of burnout, followed by the 
provision of support through principals’ daily leadership practices. Social-emotional 
support has been shown to function as a protective factor in preventing teacher 
burnout. 
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ABSTRAK 

Fenomena teacher burnout sering menjadi permasalahan dalam dunia pendidikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali faktor-faktor yang berpotensi menyebabkan 
teacher burnout serta dukungan sosial-emosional kepala sekolah sebagai upaya 
pencegahan teacher burnout di SDN 2 Bogorejo dan SDN 3 Bogorejo. Pendekatan 
kualitatif metode studi kasus digunakan dalam penelitian. Pengambilan data 
dengan triangulasi teknik melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, 
dokumentasi, dan angket. Triangulasi sumber berasal dari informan penelitian yang 
mencakup kepala sekolah serta semua guru di kedua SD. Analisis data 
menggunakan model Miles dan Huberman dengan tahapan reduksi data, penyajian 
data, serta menyimpulkan hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
potensial penyebab teacher burnout meliputi karakteristik peserta didik, kebijakan, 
administrasi, gaji, dan jarak. Kepala sekolah memberikan dukungan sosial-
emosional untuk mencegah teacher burnout dalam bentuk empati, perhatian, 
kehadiran, bantuan nyata, informasi, penciptaan iklim kerja sehat, dan apresiasi. 
Implementasinya melalui deteksi dini burnout, dilanjutkan dengan pemberian 
dukungan melalui praktik kepemmimpinan sehari-hari kepala sekolah. Dukungan 
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sosial-emosional terbukti mampu menjadi protektor dalam mencegah terjadinya 
teacher burnout. 

Kata Kunci: Teacher Burnout, Dukungan Sosial-Emosional, Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan 

UU RI Nomor 20 Tahun 2003 

menjelaskan sistem pendidikan 

nasional sebagai usaha terencana 

untuk mewujudkan pembelajaran 

yang mengembangkan potensi 

peserta didik secara optimal 

(Pristiwanti et al., 2022). Guru 

menempati posisi sebagai aktor 

utama pembelajaran di dalam kelas 

(Arrofiqi et al., 2025). Peran guru tidak 

hanya terbatas pada penyampai 

materi, melainkan sangat kompleks 

sehingga menjadi profesi 

multidimensional. Guru dituntut untuk 

memiliki kemampuan pedagogis, 

emosional, sosial, dan manajerial 

secara simultan (Ani, 2025; Oktoberia, 

2025). Pandangan tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja guru 

penuh dinamika, sehingga 

kesejahteraan psikologis guru 

dipandang sebagai hal yang krusial 

untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan secara umum.  

Fenomena burnout muncul 

sebagai isu dalam kajian 

kesejahteraan guru. Burnout adalah 

kondisi kelelahan emosional, 

penurunan prestasi, dan 

depersonalisasi (Budiman et al., 2025; 

Lastari et al., 2025). Fenomena 

burnout terjadi di semua profesi, tidak 

terkecuali profesi guru SD (Nurrizki et 

al., 2026). Temuan terdahulu 

menunjukkan 70% guru SMK X 

pernah mengalami burnout dengan 

35% berada pada kategori tinggi 

(Palupi & Pandjaitan, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Utami 

et al., (2024) menemukan bahwa dari 

45 guru English for Foreign 

Languange (EFL), 57,8% diantaranya 

mengalami burnout tinggi dan 31,1% 

mengalami burnout sedang. Kondisi 

serupa juga ditemukan pada guru 

sekolah dasar di Desa Hutabalang, 

63% guru (38 dari 60 responden) 

mengalami burnout sedang dan 

sisanya pada kategori tinggi (Arta & 

Hutabarat, 2023). Tingginya teacher 

burnout pada penelitian terdahulu 

menunjukkan pentingnya 

pengembangan upaya preventif untuk 

mencegah terjadinya teacher burnout. 

Dukungan sosial-emosional di 

dunia pendidikan dapat dijadikan opsi 

untuk mencegah teacher burnout 
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(Putri & Astuti, 2024). Dukungan 

sosial-emosional merujuk pada 

perhatian, empati, penghargaan, dan 

komunikasi terbuka dalam suatu 

organisasi  (Ammal & Sovitriana, 

2026; Widiastuti et al., 2025). Kepala 

sekolah memegang posisi strategis 

dalam menyediakan dukungan sosial-

emosional karena perannya sebagai 

pemimpin formal sekaligus 

pembentuk budaya organisasi 

(Rahayu et al., 2025). Penelitian oleh 

Qorifah, (2025) menegaskan bahwa 

dukungan sosial dari kepala sekolah 

merupakan prediktor kuat bagi 

rendahnya stres kerja dan kejenuhan 

kerja pada tenaga pendidik.  

Kajian pencegahan teacher 

burnout terdahulu umumnya berfokus 

pada beban kerja, stresor organisasi 

dan karakter personal guru. Penelitian 

yang dilakukan oleh Budiman et al., 

(2025) berfokus pada peran 

kepemimpinan partisipatif kepala 

sekolah untuk mencegah teacher 

burnout secara umum. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Widyanti et al., 

(2007) dan Werenfridus et al., (2024) 

menjabarkan bentuk dukungan sosial 

secara umum dalam mencegah 

burnout guru. Penelitian yang secara 

khusus menggali bentuk dukungan 

sosial-emosional kepala sekolah 

sebagai upaya pencegahan teacher 

burnout masih terbatas. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya celah 

penelitian yang perlu diisi untuk 

memperoleh pemahaman terkait 

dukungan sosial-emosional kepala 

sekolah.  

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti, terdapat 

sekolah yang memiliki iklim kerja 

sehat, yaitu SDN 2 Bogorejo dan SDN 

3 Bogorejo. Hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa guru 

melaksanakan aktivitas mengajar 

sesuai dengan tupoksi. Hubungan 

interpersonal terjalin dengan baik di 

SDN 2 Bogorejo dan SDN 3 Bogorejo. 

Interaksi guru tercermin melalui 

diskusi informal, kolaborasi lintas 

mata pelajaran, dan refleksi 

pembelajaran yang berkelanjutan. 

Interaksi guru juga terlihat alami yang 

ditandai dengan komunikasi terbuka 

antara sesama guru dan kepala 

sekolah. Fenomena ini unik untuk 

ditelaah karena berlangsung di tengah 

gejolak pendidikan yang penuh 

tantangan. Meskipun kondisi kerja di 

SDN 2 Bogorejo dan SDN 3 Bogorejo 

kondusif, hasil wawancara pra-

penelitian dengan guru menunjukkan 

bahwa guru tetap menghadapi 

tantangan. Beban kerja, administrasi 
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pembelajaran, karakteristik siswa, dan 

perubahan kebijakan menjadi faktor 

potensial teacher burnout.   

Hasil wawancara pra-penelitian 

dengan kepala sekolah SDN 2 

Bogorejo dan SDN 3 Bogorejo 

memperlihatkan kesadaran pemimpin 

tentang pentingnya menjaga 

kesejahteraan psikis guru. Kepala 

sekolah menekankan perlunya 

pembagian tugas yang adil 

berdasarkan kemampuan guru, 

pendampingan terhadap guru, dan 

penguatan kolaborasi. Kepala sekolah 

menekankan bahwa dukungan sosial-

emosional menjadi strategi yang 

cukup efektif untuk menciptakan 

kenyamanan kerja, mencegah 

burnout, dan mempertahankan 

semangat guru. Guru memaknai 

dukungan kepala sekolah sebagai 

faktor penting yang berkontribusi 

terhadap kenyamanan kerja. Kasus di 

SDN 2 Bogorejo dan SDN 3 Bogorejo 

menunjukkan bahwa dukungan sosial-

emosional kepala sekolah berfungsi 

sebagai strategi dalam mencegah 

teacher burnout.  

Berdasarkan uraian latar 

belakang, penelitian ini difokuskan 

untuk mengkaji 3 topik utama yaitu (1) 

faktor-faktor penyebab teacher 

burnout; (2) bentuk-bentuk dukungan 

sosial-emosional kepala sekolah; dan 

(3) implementasi dukungan sosial-

emosional kepala sekolah. Penelitian 

ini dilakukan di SDN 2 Bogorejo dan 

SDN 3 Bogorejo karena relevansinya 

dengan topik yang akan diteliti. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah agar 

dukungan sosial-emosional kepala 

sekolah dapat dijadikan sebagai 

rujukan sekolah lain dalam mencegah 

terjadinya teacher burnout. 
 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus yang bertujuan untuk 

menganalisis secara mendalam 

permasalahan atau potensi yang akan 

diteliti (Sugiyono, 2020). Penelitian 

dilakukan di 2 sekolah dasar di 

Kecamatan Bogorejo, yaitu SDN 2 

Bogorejo dan SDN 3 Bogorejo pada 

rentang waktu Februari – April 2026. 

Pemilihan 2 sekolah tersebut 

didasarkan pada relevansinya dengan 

topik yang akan diteliti. Topik utama 

yang akan diteliti meliputi (1) faktor-

faktor penyebab teacher burnout; (2) 

bentuk-bentuk dukungan sosial-

emosional kepala sekolah; dan (3) 

implementasi dukungan sosial-

emosional kepala sekolah. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

303 
 

memungkinkan peneliti untuk 

menggali fenomena teacher burnout 

dan dukungan sosial-emosional 

kepala sekolah secara holistik tanpa 

adanya manipulasi data. Metode studi 

kasus dipilih dengan pertimbangan 

temuan unik di SDN 2 Bogorejo dan 

SDN 3 Bogorejo yang 

mengimplementasikan dukungan 

sosial-emosional dalam budaya kerja.  

Total sampling digunakan dalam 

penelitian ini. Subjek penelitian terdiri 

dari kepala SDN 2 Bogorejo dan SDN 

3 Bogorejo serta seluruh guru SDN 2 

Bogorejo dan SDN 3 Bogorejo yang 

masing-masing berjumlah 7 dan 8 

guru. Teknik pengambilan data 

dilakukan dengan triangulasi yang 

meliputi wawancara semi terstruktur, 

observasi partisipatif, studi 

dokumentasi, dan angket. Analisis 

data yang digunakan merujuk pada 

model Miles dan Huberman yang 

terdiri dari langkah pengumpulan data, 

reduksi (penyaringan) data, penyajian 

data, dan tahap menyimpulkan data 

(Sugiyono, 2020). Validitas data dapat 

terjamin karena peneliti menggunakan 

teknik triangulasi sumber, triangulasi 

metode, dan uji konfirmabilitas 

sehingga dapat dibuktikan 

kebenarannya. 
 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Faktor-Faktor yang Berpotensi 
Menyebabkan Teacher Burnout 
pada Guru SDN 2 Bogorejo dan 
SDN 3 Bogorejo 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan 7 guru SDN 2 Bogorejo dan 8 

guru SDN 3 Bogorejo 

mengungkapkan bahwa kelelahan 

guru tidak selalu muncul dalam 

keadaan berat. Guru menyebutkan 

bahwa beban kerja masih dalam batas 

wajar meskipun terdapat beberapa 

temuan yang berpotensi 

menyebabkan teacher burnout. Hasil 

reduksi dari wawancara yang 

dilakukan dengan guru SDN 3 

Bogorejo pada tanggal 28 Februari – 

2 Maret 2026 dan dengan guru SDN 2 

Bogorejo pada tanggal 4 – 5 Maret 

2026 menghasilkan temuan yang 

berpotensi menyebabkan teacher 

burnout adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik Peserta Didik  

Sebanyak 10 dari 15 informan 

menyatakan bahwa keragaman 

karakteristik peserta didik (perbedaan 

kemampuan kognitif, karakter, dan 

perilaku) menjadi tantangan yang 

menyebabkan kelelahan emosional 

guru. Sebagaimana diungkapkan oleh 

informan B, pembelajaran lebih 
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menguras energi saat tidak semua 

siswa dapat memahami materi.  

“Kadang siswa yang lainnya sudah 
selesai mengerjakan, tapi ada satu 
dan dua anak yang belum bisa. Nah 
itu biasanya tenaga dan perhatian kita 
lebih banyak terkuras.” 

Informan E menegaskan kondisi 

siswa sekarang cenderung sulit 

dikendalikan. Kondisi siswa yang sulit 

dikendalikan seringkali membuat 

pembelajaran kurang optimal.  

“Saat ini karakter siswa cenderung 
lebih sulit dikendalikan, salah satu 
penyebabnya adalah media sosial 
yang merubah perilaku anak.” 

Kondisi serupa juga terjadi pada 

guru kelas 1. Peserta didik kelas 1 

masih berada pada masa transisi dari 

TK ke SD, artinya sangat menguras 

energi guru (Susilahati et al., 2023). 

Informan H sebagai guru kelas 1 

berpendapat, 

“Terutama di kelas 1 yang merupakan 
masa peralihan dari TK ke SD… 
sehingga diperlukan usaha ekstra 
ketika mengajar.”  

Terkait dengan perilaku (attitude) 

siswa, informan L mengungkapkan 

bahwa sikap atau perilaku buruk siswa 

juga terkadang membuat guru merasa 

lelah. 

“Anak-anak sekarang minim attitude… 
itu kadang membuat saya lelah.” 

Sebagian besar guru 

menyatakan bahwa kompleksitas 

karakteristik dan perilaku peserta didik 

berpotensi menyebabkan teacher 

burnout. Berbagai penelitian 

menemukan perilaku buruk siswa 

menstimulus terjadinya stres guru di 

sekolah (Abdullah & Ismail, 2019; 

Alhija, 2015). Keragaman peserta 

didik menuntut guru melakukan 

penyesuaian terus menerus.  

2. Perubahan Kebijakan 

Sebanyak 9 dari 15 informan 

berpendapat mengenai perubahan 

kurikulum dan kebijakan pendidikan 

menuntut guru untuk terus 

beradaptasi. Proses adaptasi 

terhadap kebijakan yang sering 

berubah-ubah memerlukan waktu dan 

energi tambahan, terutama pada awal 

impelementasinya. Informan E 

dengan lugas berpendapat bahwa 

perubahan regulasi berpengaruh 

terhadap kelelahan kerja. 

“Perubahan kebijakan sangat 
berpengaruh terhadap kelelahan kerja 
karena sering terjadi dengan cepat.” 

Pendapat lain perubahan 

kebijakan berpengaruh kepada 

tantangan pekerjaan juga 

disampaikan oleh informan M. 

“Kita mau tidak mau harus mengikuti 
perubahan kebijakan. Walaupun 
kadang cukup membebani 
sebenarnya.” 

Perubahan kebijakan seperti 

kurikulum sering membuat guru 

merasa lelah, terutama ketika awal-

awal diterapkan. Pendapat dari 
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informan J menguatkan pandangan 

tersebut. 

“Terkadang merasa lelah, terutama 
saat awal-awal diganti kurikulum.” 

Hasil temuan menunjukkan 

dinamika perubahan kebijakan secara 

berulang menuntut guru untuk 

menyesuaikan.  Proses penyesuaian 

yang relatif cepat berpotensi 

meningkatkan beban kerja guru. 

Temuan sejalan dengan konsep 

burnout oleh Maslach, bahwa tuntutan 

pekerjaan yang tinggi dapat memicu 

kelelahan emosional (Shafrianto, 

2025).  

3. Tuntutan Administrasi 

Sebanyak 9 dari 15 informan 

menyatakan tuntutan administrasi 

semakin kompleks. Perubahan 

kurikulum menuntut guru untuk 

menyesuaikan dengan format 

administrasi yang baru. Kesulitan 

lebih dirasakan guru yang telah lanjut 

usia. informan A yang menjelaskan 

tuntutan administrasi berbasis 

teknologi menjadi tantangan 

tersendiri, terutama bagi guru senior.  

“Yang terasa agak berat itu 
administrasi, karena sekarang serba 
online. Saya sudah lanjut usia, kadang 
merasa kesulitan mengikuti 
perubahan.”  

Pernyataan tersebut diperkuat 

oleh pendapat informan E. 

“Bagi guru yang sudah berusia lebih 
tua seperti saya, tuntutan administrasi 
yang berkaitan dengan teknologi 
kadang terasa cukup berat.”  

Sementara itu informan M 

berpendapat bahwa tuntutan 

administrasi cukup menguras waktu. 

“Terkait administrasi dibilang 
membebani, ya cukup membebani 
karena waktunya terkuras banyak.”  

Hasil temuan menunjukkan 

administrasi kompleks pendidikan 

dalam jangka panjang dapat 

menyebabkan teacher bunout. 

Tuntutan administrasi dapat menyita 

waktu, tenaga, dan pikiran guru 

secara signifikan (Altariusta & Zuripal, 

2025). Beban administrasi dapat 

menggeser peran utama guru sebagai 

pendidik 

4. Kesejahteraan Gaji 

Gaji adalah tanda balas jasa 

kepada seseorang yang telah 

berkontribusi terhadap suatu hal 

(Wajdi & Perkasa, 2022). 

Ketidakseimbangan antara beban 

kerja dan gaji dapat mendorong 

munculnya tekanan pada guru. 

Sebanyak 2 dari 15 responden 

mengatakan bahwa gaji berpengaruh 

terhadap motivasi kerja.  

Informan E mengungkapkan 

bahwa kebutuhan hidup saat ini tidak 

berbanding lurus penghasilan,  
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“Gaji yang diterima sebenarnya sudah 
cukup, akan tetapi jika dibandingkan 
dengan kenaikan harga, ya masih 
terasa kurang… gaji itu berpengaruh 
kepada motivasi kerja.”  

Sementara informan L bercerita 

mengenai mengenai pengalamannya 

menjadi guru tidak tetap. Gaji yang 

diterima sering tidak bisa memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

“Dulu ketika masih GTT gaji saya 
sangat kecil. Di bilang cukup ya tidak 
cukup.” 

Hasil temuan menunjukkan 

bahwa kesejahteraan finansial 

berpengaruh pada motivasi kerja 

guru. Ketidakseimbangan gaji dengan 

pekerjaan berpotensi menyebabkan 

teacher burnout karena guru merasa 

tidak dihargai (Boshoff et al., 2018; 

Shkëmbi et al., 2015). Guru akan 

gelisah apabila upah tidak bisa 

memenuhi kebutuhannya. 

5. Jarak Rumah dengan Sekolah 

Sebanyak 1 dari 15 informan 

menyatakan jarak sekolah dan rumah 

menyebabkan kelelahan secara fisik 

dan psikis. Informan L menyatakan 

keterkaitannya dengan kesejahteraan 

gaji yang diterima guru. Jika tidak 

dikelola dengan cermat, gaji yang 

diterima tidak cukup menutupi 

kebutuhan rumah tangga dan biaya 

perjalanan.  

“Kalau bicara gaji, ya Alhamdulillah. 
Namun, masalahnya saya sudah 

berkeluarga dan jarak rumah saya 
dengan sekolah juga cukup jauh… ini 
lebih ke perjalanan jauh, kadang 
capek di jalan, pas sampai rumah juga 
capek. Tapi ya tetap berusaha sebaik 
mungkin, kadang ada gejolak di 
dalam, tapi berusaha 
menyeimbangkan.” (AS) 

Temuan menunjukkan nominal 

gaji dan jarak memengaruhi 

kesejahteraan fisik dan psikis guru. 

Penelitian Azki et al., (2025) 

menyatakan akumulasi kelelahan 

kerja dapat menyebabkan teacher 

burnout.  Faktor jarak kerja 

menunjukkan bahwa kondisi di luar 

lingkungan sekolah dapat 

memengaruhi kesejahteraan guru. 

 
Bentuk Dukungan Sosial-
Emosional Kepala Sekolah sebagai 
Upaya Pencegahan Teacher 
Burnout 

Dukungan sosial-emosional 

sendiri berasal dari 2 aspek, yaitu 

dukungan sosial dan dukungan 

emosional. Menurut Rahman et al., 

(2023) dukungan sosial merupakan 

dukungan yang diberikan dari satu 

individu kepada individu lain yang 

dapat berpengaruh pada tingkah laku 

penerimanya. Dukungan sosial-

emosional membuat individu merasa 

dicintai, diterima, diperhatikan, dan 

dihargai oleh individu lain (Ibda, 

2023). Kepala sekolah memiliki peran 
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strategis dalam memberikan 

dukungan sosial-emosional agar guru 

tidak mengalami burnout. 

Hasil observasi dan reduksi 

wawancara yang dilakukan dengan 

Kepala SDN 3 Bogorejo (MS) pada 

tanggal 3 Maret 2026 dan dengan 

Kepala SDN 2 Bogorejo (SR) pada 

tanggal 6 Maret 2026 menunjukkan 

bahwa dukungan sosial-emosional 

telah diterapkan dalam praktik 

kepemimpinan sehari-hari kepala 

sekolah. Bentuk-bentuk dukungan 

sosial-emosional Kepala SDN 2 

Bogorejo dan SDN 3 Bogorejo 

sebagai upaya untuk mencegah 

terjadinya teacher burnout diwujudkan 

dengan: 

1. Dukungan Empati 

Dukungan empati merupakan 

dukungan yang ditunjukkan melalui 

kemampuan individu untuk bisa 

merasakan perasaan individu lain 

(Mufidah et al., 2021). Berdasarkan 

hasil wawancara, kedua kepala 

sekolah memberikan dukungan 

empati kepada guru dalam interaksi 

sehari-hari. Empati kepala sekolah 

dapat dilihat melalui kesediaan 

mendengarkan keluhan guru, 

memberikan respon, dan mencarikan 

solusinya. 

Kepala SDN 2 Bogorejo (SR) 

menyampaikan bahwa proses 

mendengarkan adalah langkah awal 

berempati kepada guru. Kepala 

sekolah memberikan kebebasan 

kepada guru untuk menyampaikan 

keluhan dan menjamin memastikan 

kerahasiannya.  

“Misal jika bapak ibu guru mengalami 
stres terkait dengan pekerjaan, saya 
berusaha mendengarkan terlebih 
dahulu apa yang mereka (guru) 
rasakan, kemudian memberikan 
tanggapan yang menenangkan, serta 
membantu mencari solusi bersama.”  

Hal serupa juga dilakukan oleh 

Kepala SDN 3 Bogorejo.  

“Saya juga berusaha untuk selalu 
mendengarkan guru ketika mengalami 
kesulitan di lingkungan kerja, kita 
sebagai kepala sekolah ya kita 
ibaratnya sebagai orang tua ya selalu 
mendengarkan keluh kesah guru… 
kita menerima apa yang mereka 
sampaikan dan kita sebisa mungkin 
ikut memberikan solusi untuk masalah 
tersebut”  

Dukungan empati berkaitan 

dengan kepekaan kepala sekolah 

terhadap kondisi lingkungan sekitar. 

Kepekaan kepala sekolah menjadi 

indikator utama dalam 

mengidentifikasi setiap potensi yang 

ada, baik itu potensi positif maupun 

negatif. Kepala sekolah harus memiliki 

kepakaan terhadap tanda-tanda 

teacher burnout. Kepala SDN 2 

Bogorejo menjelaskan, 
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“Empati itu diberikan dalam praktik 
kepemimpinan sehari-hari, misal 
ketika guru sehabis mengajar Jika 
guru terilihat agak kurang mood, ya 
kita tanya bagaimana pembelajaran 
yang dilakukan, kesulitannya apa, jadi 
kita saling terbuka.” 

Sementara itu, Kepala SDN 3 

Bogorejo berpendapat, 

“Untuk empati, kepala sekolah lebih 
ke peka dengan kondisi sekitar 
termasuk guru dan siswa.”  

Temuan menunjukkan bahwa 

dukungan empati mampu 

menciptakan keterbukaan antar warga 

sekolah. Guru memaknai dukungan 

empati terbukti membantu guru dalam 

melaksanakan tugas. Menurut 

Margaretha et al., (2024) empati yang 

tinggi mampu melindungi guru dari 

burnout. 

2. Perhatian Interpersonal 

Dukungan sosial-emosional 

kepala sekolah ditunjukkan melalui 

interaksi sehari-hari di sekolah. 

Berdasarkan wawancara, bentuk 

perhatian seperti menyapa, 

menanyakan kabar, serta 

menunjukkan kepedulian ini dilakukan 

di kedua sekolah untuk menghargai 

kehadiran guru. Kepala SDN 3 

Bogorejo menekankan pentingnya 

interaksi sederhana sehari-hari 

sebagai bentuk perhatian guru. 

“Pagi kita berjabat tangan dan 
menanyakan kabar, menanyakan 
perkembangan peserta didik, 

kemudian menanyakan bagaimana 
aktivitas dalam mengajar. Walaupun 
hanya sebatas ucapan saja, tapi guru 
sudah merasa dimanusiakan dan 
diperhatikan oleh kepala sekolah.” 

Perhatian juga diberikan dalam 

situasi khusus, misalnya ketika guru 

mengalami sakit atau kesulitan 

pribadi. 

“Kalau ada guru yang tidak masuk… 
misal sakit kita juga ikut menjenguk.” 

Temuan di SDN 2 Bogorejo, 

perhatian interpersonal diwujudkan 

dengan tindakan nyata seperti 

membantu guru. Kepala sekolah 

menciptakan iklim kerja yang sehat 

serta menyediakan ruang komunikasi 

fleksibel agar guru menyampaikan 

kesulitannya dengan nyaman. 

“Biasanya pas istirahat atau ketika 
rapat, guru dipersilakan untuk 
menyampaikan keluh kesahnya… 
bisa juga lewat WhatsApp, fleksibel 
saja.” 

Pendapat Kepala SDN 2 

Bogorejo dibenarkan oleh salah satu 

guru (Informan F), 

“Kepala sekolah memberikan 
perhatian melalui komunikasi 
langsung, menanyakan kondisi 
pekerjaan, membantu jika ada 
kesulitan, serta memberikan arahan 
untuk guru.” 

Guru menjelaskan bahwa 

perhatian kepala sekolah sangat 

penting. Kajian literatur oleh Resna et 

al., (2022) menjelaskan perhatian 

tulus dari lingkungan sosial 

memainkan peran penting dalam 
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memberikan rasa aman. Perasaan 

aman membuat guru terhindar dari 

burnout (Cefai et al., 2025). 

3. Dukungan Apresiasi 

Apresiasi adalah pengakuan, 

pujian, dan penghargaan kepada 

individu. Wawancara dengan kepala 

sekolah menunjukkan bahwa 

apresiasi terhadap kinerja guru 

ditemukan di kedua sekolah. Kepala 

sekolah memberikan apresiasi secara 

lisan dan simbolik atas prestasi guru. 

Kepala SDN 2 Bogorejo 

menyampaikan bahwa apresiasi 

diberikan ketika guru menunjukkan 

kinerja yang baik.  

“Apresiasi biasanya saya berikan 
ketika guru menunjukkan kinerja yang 
baik… bisa secara verbal langsung, 
saat rapat, atau simbolik pada saat 
upacara”  

Kepala SDN 3 Bogorejo 

memberikan contoh apresiasi 

diberikan kepada guru ketika berhasil 

membimbing siswa meraih prestasi. 

“Misal ada siswa yang juara 1, ya kita 
membarikan apresiasi terhadap guru 
secara lisan maupun perbuatan. 
Secara lisan, perbuatan, simbolik juga 
ketika upacara.” 

Informan K, salah satu guru SDN 

3 Bogorejo menambahkan bahwa 

apresiasi kepala sekolah dapat 

meningkatkan motivasi kerja. 

“Ketika usaha kita dihargai biasanya 
membuat kita lebih semangat dalam 
bekerja.” 

Dukungan apresiasi terbukti 

dapat meningkatkan kinerja dan 

motivasi guru. Dukungan apresiasi 

membantu individu meningkatkan 

harga diri dan kepercayaan diri. 

Pendapat Dukungan apresiasi 

membantu mengurangi stres dengan 

meningkatkan harga diri (Yuiin et al., 

2024).  

4. Dukungan Instrumental 

Dukungan instrumental adalah 

bantuan langsung yang diberikan 

untuk menyelesaikan tugas. Hasil 

wawancara dengan kepala sekolah, 

dukungan instrumental diberikan 

dalam bentuk bantuan administrasi, 

pembagian tugas tambahan, serta 

penyediaan fasilitas pembelajaran. 

Kepala SDN 2 Bogorejo memberikan 

bantuan langsung terkait tugas 

administratif, kebutuhan 

pembelajaran, dan pembagian tugas 

tambahan.  

“Kalau ada guru yang mengalami 
kendala terkait administrasi, saya siap 
membantu dan mengarahkan… untuk 
beban kerja tambahan, kita bagi 
kepada guru yang sekiranya mampu, 
kita tanya terlebih dahulu.”  

Temuan serupa juga ditemukan 

di SDN 3 Bogorejo, di mana kepala 

sekolah berupaya memastikan beban 

kerja guru tidak berlebihan dan 

menyediakan fasilitas pembelajaran. 
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“Kita tidak membebani guru dengan 
tugas lain… pembagian tugas secara 
merata. Kita memberikan fasilitas… 
sekarang ada smart TV yang bebas 
digunakan guru.” 

Pembagian tugas secara merata 

dan adil tentunya dapat meringankan 

beban kerja guru. Beban kerja dapat 

lebih ringan lagi ketika kepala sekolah 

turut hadir memberikan bantuan 

langsung kepada guru. Infroman J, 

salah satu guru SDN 3 Bogorejo 

menguatkan argumen kepala sekolah.  

“Dengan adanya bantuan langsung, 
pekerjaan guru terasa lebih ringan dan 
lebih teratur.” 

Dukungan instrumental diberikan 

untuk mengurangi beban kerja guru. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahayu et al., (2025) menyatakan 

pengurangan beban kerja 

berpengaruh kepada kesejahteraan 

guru. Beban kerja yang berkurang 

akan membuat guru mengalami 

burnout. 

5. Dukungan Informasi 

Dukungan informasi berkaitan 

dengan arahan dan bimbingan oleh 

individu. Hasil wawancara 

menunjukkan kepala sekolah di kedua 

sekolah aktif dalam memberikan 

informasi kepada guru. Kepala 

sekolah menjelaskan bahwa informasi 

yang diterima dari dinas, atasan, atau 

informasi apa saja yang berkaitan 

dengan tugas guru akan disampaikan 

secara langsung maupun via media 

digital. Kepala SDN 2 Bogorejo 

menjelaskan, 

“Setiap ada info dari dinas, pasti saya 
share ke grup WhatsApp guru… 
informasi yang jelas akan membuat 
guru lebih percaya diri dan tidak 
bingung.”  

Kepala SDN 3 Bogorejo 

menambahkan, 

“Untuk informasi, saya selalu share 
kepada guru. Misal guru kesulitan, 
saya akan mencarikan informasi untuk 
mengurangi kesulitan guru.” 

Hasil wawancara dengan guru 

menguatkan argumen kepala sekolah. 

Guru menjelaskan bahwa kepala 

sekolah selalu bersifat informatif. Ibda, 

(2023) menjelaskan bahwa dukungan 

informasional membantu individu 

menyelesaikan masalah 

6. Penciptaan Iklim Kerja yang Sehat 

Iklim kerja yang sehat akan 

berbanding lurus dengan 

kesejahteraan individu di dalamnya. 

Berdasarkan wawancara dan 

observasi, kedua kepala sekolah 

berusaha untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif. 

Kedua kepala sekolah menekankan 

pentingnya menjalin komunikasi yang 

baik, saling menghargai, dan 

meminimalkan konflik di lingkungan 

kerja.  
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Kedua kepala sekolah 

berpendapat bahwa komunikasi yang 

baik dapat terjalin karena keterbukaan 

antara setiap warga sekolah. Rasa 

saling menghargai dapat tercipta 

karena tidak ada budaya senioritas 

dan menganggap semua warga 

sekolah setara. Sedangkan 

meminimalisir konflik dilakukan 

dengan cara berdiskusi di setiap 

kesempatan. Kepala SDN 2 Bogorejo 

menekankan pentingnya rasa aman 

secara psikologis berperan penting 

dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang sehat.  

“Rasa penerimaan dan rasa aman 
tentu bisa terwujud ketika tidak terjadi 
pengucilan… guru diberikan 
kesempatan untuk menyampaikan 
keluhan, masukan, saran. Jika ada 
perbedaan pendapat, kita 
musyawarahkan.” 

Sementara itu, Kepala SDN 3 

Bogorejo menekankan pentingnya 

kerjasama antar guru dalam 

mengatasi kesulitan pekerjaan. 

Kepala sekolah memandang bahwa 

perbedaan karakter setiap guru 

merupakan potensi yang harus 

dioptimalkan melalui kerjasama. 

“Saya berusaha untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang 
sehat dan meminimalisir perselisihan. 
Perbedaan karakter setiap guru itu hal 
yang wajar…  kita harus mencari 
potensi di setiap perbedaan tersebut.”  

Guru menyatakan bahwa iklim 

kerja di kedua sekolah sangat sehat. 

Berbagai pernyataan sejalan dengan 

penelitian Riana et al., (2022) yang 

menyatakan iklim organisasional 

berpengaruh terhadap kesejahteraan 

psikologis individu. Lingkungan kerja 

yang suportif berkontribusi dalam 

mencegah teacher burnout. 

7. Kehadiran Kepala Sekolah 

Berdasarlan hasil wawancara 

dan observasi, dukungan sosial-

emosional juga diwujudkan dalam 

bentuk kehadiran kepala sekolah. 

Kedua kepala sekolah sepakat bahwa 

mereka berupaya hadir sebagai 

pendamping ketika guru mengalami 

kesulitan. Kepala sekolah 

menyatakan bahwa kehadirannya 

diwujudkan melalui kegiatan sehari-

hari, supervisi, komunikasi personal, 

rapat rutinan, dan diskusi. Kepala 

SDN 2 Bogorejo (SR) menyampaikan 

komitmennya untuk mendampingi 

guru di segala kondisi. 

“Saya berusaha hadir untuk 
memberikan dukungan dan 
mendampingi guru dalam mencari 
solusi” 

Sementara itu, Kepala SDN 3 

Bogorejo memberikan contoh 

kehadiran kepala sekolah diwujudkan 

melalui dan program sekolah. 
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“Kepala sekolah selalu hadir 
untuk guru, selalu memberikan 
support. Jadi tidak terjadi pembiaran.” 

Informan B, guru di SDN 2 

Bogorejo menilai kehadiran kepala 

sekolah sangat membantu guru 

meringankan tugas, 

“Kehadiran kepala sekolah saya 
rasakan sangat membantu. Ketika kita 
ada kesulitan, kepala sekolah selalu 
memberi solusi.”  

Kehadiran kepala sekolah 

membuat guru tidak merasa sendirian 

ketika menghadapi kendala. Menurut 

Mawaddah (2021), kehadiran kepala 

sekolah melalui supervisi, dapat 

membantu mengatasi kesulitan guru. 

Kehadiran kepala sekolah 

memperkuat ketahanan guru dan 

mencegah teacher burnout. 

  
Implementasi Dukungan Sosial-
Emosional Kepala Sekolah sebagai 
Upaya Pencegahan Teacher 
Burnout 

Implementasi dukungan sosial-

emosional kepala sekolah Kepala 

SDN 2 Bogorejo dan SDN 3 Bogorejo 

sebagai upaya pencegahan teacher 

burnout memiliki pola yang sama. 

Temuan menunjukkan bahwa kepala 

sekolah melakukan deteksi dini 

potensi penyebab teacher burnout 

melalui obervasi perilaku guru. 

Potensi teacher burnout dapat dilihat 

dari semangat mengajar, kedisiplinan, 

kehadiran, dan partisipasi guru dalam 

kegiatan sekolah. Penerapan 

komunikasi personal dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan yang 

dialami oleh guru. Kepala SDN 2 

Bogorejo menjelaskan, 

“Yang pertama dilakukan itu deteksi 
dini, Bisa saya amati dari cara guru 
komunikasi, kemudian semangat 
mengajarnya, keterlibatan di sekolah, 
jadi dari hal-hal kecil itu sudah terlihat 
jika ada guru yang mengalami 
tekanan.” 

Begitu juga Kepala SDN 3 

Bogorejo. setelah mengetahui 

permasalahan guru, kepala sekolah 

memberikan respon melalui berbagai 

bentuk dukungan sosial-emosional. 

Bentuk dukungan bersifat fleksibel 

dengan mempertimbangkan masalah 

dan karakter guru. Ketepatan bentuk 

dukungan dengan permasalahan dan 

karakter guru menjadi kunci efektivitas 

dukungan. Kepala SDN 3 Bogorejo 

menjelaskan, 

“Jadi untuk respon terkait dukungan 
sosial-emosional itu dipertimbangkan 
sesuai atau tidaknya dengan 
permasalahan dan karakter guru.” 

Kepala SDN 2 Bogorejo dan 

SDN 3 Bogorejo menjelaskan 

implementasi dukungan sosial-

emosional diwujudkan dalam berbagai 

cara seperti kegiatan formal, informal, 

komunikasi personal, serta kebijakan 
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sekolah. Kepala sekolah berupaya 

menciptakan lingkungan kerja yang 

memungkinkan terjadinya saling 

dukung antar rekan sejawat, sehingga 

sumber dukungan sosial-emosional 

tidak hanya bersumber dari kepala 

sekolah saja. Kepala SDN 2 Bogorejo 

dan SDN 3 Bogorejo menjelaskan,  

“Implementasi dukungan sosial-
emosional itu dengan berbagai cara 
seperti interaksi sehari-hari, kegiatan 
formal, supervisi, dan rapat rutin. 
Dukungan juga termuat dalam 
kebijakan sekolah, seperti pembagian 
tugas guru.” 

Tantangan paling sering muncul 

saat implementasinya adalah 

keterbatasan waktu dan beragamnya 

kebutuhan guru. Kepala sekolah 

berupaya konsisten memberikan 

dukungan untuk meminimalisir 

teacher burnout. Wawancara dengan 

guru serta hasil respon angket, 

dukungan sosial-emosional terbukti 

menciptakan perasaan diperhatikan, 

keterbukaan, dan menjaga motivasi 

kerja. Informan B, salah satu guru 

SDN 2 Bogorejo menjelaskan, 

“Dukungan sosial-emosional sangat 
membantu guru termotivasi bekerja, 
membuat guru merasa tidak sendirian, 
dan mendapat solusi atas setiap 
kendala.”  

Informan K, salah satu guru SDN 

3 Bogorejo menambahkan, 

“Dukungan sosial-emosional 
membuat guru merasa lebih didukung 
dalam menjalankan tugasnya.” 

Kepala sekolah menggunakan 

berbagai bentuk pendekatan dalam 

menerapkan dukungan sosial-

emosional. Hasil temuan 

menunjukkan dukungan sosial-

emosional berperan sebagai protektor 

dalam mengurangi potensi teacher 

burnout. Temuan sejalan dengan 

penelitian Silalahi & Marpaung (2025), 

menemukan bahwa kepala sekolah 

memegang peran kunci dalam 

mencegah stres guru. 

 

D. Kesimpulan 
Fenomena teacher burnout di 

SDN 2 Bogorejo dan SDN 3 Bogorejo 

secara umum tidak terjadi dan hanya 

dimaknai sebagai kelelahan ringan. 

Faktor-faktor penyebabnya mencakup 

karakteristik peserta didik, kebijakan, 

administrasi, gaji, dan jarak. Temuan 

menunjukkan bahwa kepala sekolah 

memiliki strategi pencegahan teacher 

burnout melalui dukungan sosial-

emosional. Bentuk dukungan sosial-

emosional seperti empati, perhatian, 

apresiasi, kehadiran, bantuan nyata, 

bantuan informasi, dan menciptakan 

iklim kerja yang sehat diwujudkan 

melalui praktik kepemimpinan sehari-

hari.  
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Implementasi dukungan 

diwujudkan dengan deteksi dini 

potensi burnout dilanjutkan pemberian 

respon yang disesuaikan dengan 

masalah dan karakter guru. Dukungan 

sosial-emosional terbukti membantu 

guru merasa diperhatikan sehingga 

motivasi dan ketahanan guru 

meningkat. Penelitian selanjutnya 

disarankan memperdalam konteks 

agar diperoleh gambaran riil 

mengenai peran dukungan sosial-

emosiona kepala sekolah dalam 

mencegah teacher burnout di sekolah 

dasar. 
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